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 Abstract  

This study aims to analyze the effect of implementing 
cooperative learning using the Word Square type on students' 
learning outcomes in Class 3 MI Khoiru Ummah 
Pangkalpinang in social studies subjects. The research method 
used was an experimental design with pre-test and post-test. 
The subjects of the study consisted of 30 students divided into 
two groups, namely the experimental group which applied 
cooperative learning using the Word Square and the control 
group which used conventional methods. The results of the 
analysis show a significant increase in the learning outcomes of 
students in the experimental group with an average post-test 
score of 85, while the control group only achieved 75. This 
research is expected to serve as a reference for teachers in 
applying more interactive and effective teaching methods to 
improve students' learning outcomes. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
penerapan pembelajaran kooperatif tipe Word Square 
terhadap hasil belajar siswa kelas 3 MI Khoiru Ummah 
Pangkalpinang pada mata pelajaran IPS. Metode 
penelitian yang digunakan adalah eksperimen dengan 
desain pre-test dan post-test. Subjek penelitian terdiri 
dari 30 siswa yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran 
kooperatif tipe Word Square dan kelompok kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. Hasil analisis 
menunjukkan peningkatan signifikan pada hasil belajar 
siswa di kelompok eksperimen dengan nilai rata-rata 
post-test mencapai 85, sedangkan kelompok kontrol 
hanya 75. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan 
bagi guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang 
lebih interaktif dan efektif untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting dalam menciptakan generasi yang berkualitas, 

terutama dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS). Pembelajaran IPS di 

kelas 3 MI Khoiru Ummah Pangkalpinang memerlukan pendekatan yang inovatif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satu metode yang dianggap efektif 

adalah pembelajaran kooperatif tipe Word Square. Pembelajaran kooperatif 

merupakan suatu proses pembelajaran yang melibatkan kerja sama antarsiswa dalam 

kelompok kecil untuk mencapai tujuan belajar yang sama (Sejarah et al., 2020). Metode 

ini tidak hanya mendorong siswa untuk berinteraksi dan berkolaborasi, tetapi juga 

meningkatkan keterampilan sosial siswa (Slavin, 2018). 

Dalam konteks pembelajaran IPS, kemampuan siswa untuk memahami dan 

menganalisis informasi sangat penting. Hasil belajar yang baik dalam IPS akan 

mendukung siswa dalam memahami konsep-konsep sosial yang kompleks. Oleh 

karena itu, penerapan metode pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa dan 

menggugah semangat belajar mereka adalah suatu keharusan (Arends, 2017). 

Pembelajaran kooperatif tipe Word Square menjadi pilihan yang menarik karena 

dapat memfasilitasi siswa dalam belajar sambil bermain. Dengan metode ini, siswa 

akan berpartisipasi aktif dalam penyelesaian masalah dan mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis (Kagan, 2018). 

Studi ini mengkaji penerapan pembelajaran kooperatif tipe Word Square pada siswa 

di MI Khoiru Ummah Pangkalpinang dengan tujuan untuk mengevaluasi dampaknya 

terhadap hasil belajar mereka. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar secara signifikan 

(Sari & Syahputra, 2019; Ramadhan & Nurani, 2020). Namun, implementasi dan 

efektivitas metode ini dalam konteks lokal seperti MI Khoiru Ummah perlu dianalisis 

lebih mendalam. Dengan mengadaptasi pembelajaran kooperatif, diharapkan siswa 

dapat lebih terlibat dalam proses belajar dan memperoleh hasil yang lebih baik dalam 

mata pelajaran IPS. 
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Dalam pelaksanaan penelitian ini, data hasil belajar siswa akan diukur melalui tes 

awal (pre-test) dan tes akhir (post-test). Tes ini akan membantu menentukan sejauh 

mana efek dari pembelajaran kooperatif tipe Word Square terhadap hasil belajar 

siswa. Dengan melibatkan siswa dalam aktivitas yang menyenangkan dan edukatif, 

peneliti berharap dapat menemukan hasil yang menunjukkan peningkatan dalam 

pemahaman materi IPS. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi terhadap 

perkembangan metode pembelajaran di MI Khoiru Ummah dan menjadi referensi 

bagi sekolah lain yang ingin menerapkan pembelajaran kooperatif (Setiawan, 2021). 

KERANGKA TEORITIK 

Pembelajaran kooperatif adalah sebuah pendekatan yang telah banyak diteliti dan 

diterapkan dalam konteks pendidikan. Pembelajaran kooperatif meningkatkan hasil 

akademik siswa melalui interaksi sosial yang konstruktif. Dalam kerangka 

pembelajaran kooperatif, siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga dari teman-

teman mereka. Proses ini mendorong siswa untuk berbagi pengetahuan dan 

membangun pemahaman yang lebih dalam tentang materi pelajaran (Sejarah et al., 

2020). 

Tipe Word Square memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengeksplorasi konsep-

konsep IPS secara mandiri dalam konteks kolaboratif. Dalam pembelajaran ini, siswa 

disusun dalam kelompok kecil di mana mereka bekerja sama untuk menyelesaikan 

tugas yang melibatkan pencarian kata-kata terkait dengan materi pelajaran IPS 

(Arends, 2017). Kegiatan ini tidak hanya mengasah kemampuan akademis, tetapi juga 

keterampilan sosial, seperti komunikasi dan kerja sama. Kolaborasi dalam kelompok 

memungkinkan siswa dengan kemampuan yang berbeda untuk saling membantu, 

sehingga memperkukuh pemahaman satu sama lain (Slavin, 2018). 

Pentingnya penerapan metode pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan juga 

disoroti oleh beberapa penelitian lain. Misalnya, penelitian oleh Ramadhan dan 

Nurani (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tidak hanya berdampak 
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pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga dapat meningkatkan motivasi siswa. 

Dengan demikian, mampu mengatasi masalah rendahnya minat belajar siswa pada 

mata pelajaran tertentu. Dalam konteks pembelajaran IPS di MI Khoiru Ummah, 

penerapan Word Square diharapkan mampu mengatasi tantangan tersebut. 

Penggunaan pembelajaran kooperatif tipe Word Square juga sejalan dengan teori 

pembelajaran konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui pengalaman dan interaksi sosial (Fosnot, 2005). Siswa diajak untuk aktif 

terlibat dalam proses pembelajaran dan membangun pengetahuan mereka sendiri. Hal 

ini sangat penting dalam pendidikan dasar, di mana fondasi pengetahuan dan 

keterampilan awal ditanamkan kepada siswa. 

Berdasarkan kerangka teori tersebut, penelitian mengenai pengaruh pembelajaran 

kooperatif tipe Word Square diharapkan dapat memberikan gambaran jelas tentang 

hasil belajar siswa di kelas 3 MI Khoiru Ummah. Dengan memahami dampak dari 

metode ini, diharapkan dapat dibangun suatu praktik pembelajaran yang lebih efektif 

dan menarik bagi siswa, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan 

kualitas pendidikan di sekolah tersebut (Rahim, Arham, 2023). 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimen yang melibatkan dua 

kelompok: kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran kooperatif tipe 

Word Square dan kelompok kontrol yang menggunakan metode pembelajaran 

konvensional. Sampel terdiri dari 30 siswa kelas 3 di MI Khoiru Ummah. Penelitian ini 

dilakukan selama satu semester dengan frekuensi pertemuan sebanyak dua kali dalam 

seminggu. Prosedur penelitian dimulai dengan pemilihan sampel yang akan 

mengikuti pre-test untuk mengukur kemampuan awal siswa sebelum penerapan 

metode (Sugiyono, 2020). 

Setelah pre-test, dilakukan pembelajaran dengan menggunakan metode yang telah 

ditentukan. Kelompok eksperimen dilatih menggunakan teknik Word Square dalam 
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kegiatan pembelajaran IPS, di mana siswa akan mencari dan menempatkan kata-kata 

kunci yang relevan dalam kotak yang telah disediakan. Kegiatan ini dirancang untuk 

mendorong kolaborasi antar siswa dalam kelompok, serta meningkatkan kekuatan 

alami siswa dalam menyelesaikan masalah. Sebaliknya, kelompok kontrol tetap 

menggunakan pendekatan tradisional, yaitu ceramah oleh guru tanpa melibatkan 

interaksi kelompok. 

Setelah serangkaian pertemuan, dilaksanakan post-test untuk mengukur hasil belajar 

siswa setelah penerapan metode. Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test 

kemudian dianalisis menggunakan analisis statistik untuk menentukan ada tidaknya 

pengaruh signifikan dari penerapan pembelajaran kooperatif tipe Word Square 

terhadap hasil belajar siswa (Hafid & Budi, 2021). Analisis ini diharapkan dapat 

memberikan informasi yang valid mengenai efektivitas metode tersebut. 

Pengukuran hasil belajar tidak hanya terbatas pada nilai akademik, tetapi juga 

mencakup pengamatan terhadap keterlibatan siswa dalam kegiatan, antusiasme 

selama pembelajaran, dan interaksi dalam kelompok. Penggunaan angket juga 

dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai persepsi siswa terhadap metode 

yang diterapkan, sehingga memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

proses pembelajaran. 

Dengan menggunakan metode penelitian yang sistematis dan terencana ini, 

diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas tentang pengaruh penerapan 

pembelajaran kooperatif tipe Word Square terhadap hasil belajar siswa, serta 

kontribusi metode ini terhadap peningkatan kualitas pendidikan di MI Khoiru 

Ummah Pangkalpinang (Setiawan, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Penerapan metode pembelajaran kooperatif dengan tipe word square telah 

diujicobakan pada siswa kelas 3 di MI Khoiru Ummah Pangkalpinang. Metode ini 
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dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar, terutama 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). Hasil awal menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman konsep dasar IPS yang diajarkan, sebagaimana terlihat dari 

peningkatan nilai rata-rata siswa sebelum dan sesudah penerapan metode. Sebelum 

penerapan, rata-rata nilai siswa adalah 65, sementara setelah penerapan metode, rata-

rata nilai meningkat menjadi 80, bahwa penggunaan pembelajaran kooperatif dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan. 

Pendidikan kooperatif mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok kecil, 

yang akhirnya membuat konsep yang sulit menjadi lebih mudah dipahami. Dalam 

kelas yang menerapkan metode ini, siswa terlihat lebih aktif berdiskusi dan saling 

membantu, bahwa pembelajaran kooperatif mampu meningkatkan interaksi antar 

siswa, yang berkontribusi pada peningkatan hasil belajar. Data yang dikumpulkan 

dari observasi menunjukkan bahwa 75% siswa lebih antusias mengikuti pelajaran 

setelah penerapan metode ini. 

Statistik lain yang patut dicatat adalah tingkat kehadiran siswa. Selama penerapan 

metode pembelajaran word square, tingkat kehadiran siswa mencapai 95%, yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan sebelum penerapan yang hanya mencapai 85%. Hal ini 

menunjukkan bahwa metode ini tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar, 

tetapi juga dalam menarik minat siswa untuk datang ke sekolah. Adanya peningkatan 

kehadiran siswa dapat dihubungkan dengan kesenangan mereka dalam belajar 

melalui metode yang interaktif dan menyenangkan (Kulsum, 2023). 

Penggunaan word square sebagai media pembelajaran juga memberikan dampak 

positif pada pengembangan keterampilan berpikir kritis siswa. Siswa dilatih untuk 

menganalisis dan menyusun kata-kata yang terkait dengan materi IPS yang tidak 

hanya membuat mereka lebih memahami pelajaran, tetapi juga meningkatkan 

keterampilan komunikasi dan kolaborasi. Bahwa pembelajaran yang aktif dapat 

meningkatkan daya kreatifitas dan kemampuan kritis siswa dalam berhadapan 

dengan permasalahan. 
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Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

kooperatif tipe word square sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, dengan 

peningkatan yang signifikan terlihat dari nilai rata-rata, tingkat kehadiran, dan 

keterampilan komunikasi. Metode ini tidak hanya membantu siswa dalam memahami 

materi, tetapi juga membangun karakter sosial yang baik melalui kerja sama dalam 

kelompok (Fatimah, 2020). 

B. Pembahasan 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe word square memberikan implikasi yang luas 

terhadap cara siswa memahami dan berinteraksi dengan materi pelajaran IPS. Dari 

penelitian yang dilakukan, salah satu aspek kunci dari metode ini adalah kemampuan 

adaptasi siswa terhadap konteks pembelajaran yang berbeda. Misalnya, ketika siswa 

dihadapkan pada tugas untuk mencari kata kunci dari berbagai topik yang ada dalam 

IPS, mereka tidak hanya menemukan informasi tetapi juga belajar untuk berkolaborasi 

dan saling membantu dalam kelompok. Penelitian menunjukkan bahwa ketika siswa 

belajar dalam kelompok, mereka cenderung mengajukan pertanyaan yang lebih 

mendalam dan berani mengemukakan pendapat (Ramaliya, 2018). 

Dalam konteks MI Khoiru Ummah, penerapan metode ini mengedepankan aspek 

multimedia dan interaktif yang memungkinkan siswa untuk tidak hanya mendengar 

tetapi juga terlibat dalam kegiatan belajar. Dengan menggunakan media visual seperti 

papan word square yang dapat diisi dengan kata-kata yang relevan dengan pelajaran, 

siswa lebih mudah melihat hubungan antar konsep yang diajarkan. Hal ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun 

melalui pengalaman langsung (Halim, 2020). 

Selanjutnya, analisis data dari tes sebelum dan sesudah penerapan menunjukkan 

bahwa ada korelasi positif antara penggunaan metode ini dan peningkatan hasil 

belajar. Tes yang dilakukan setelah penerapan metode menunjukkan peningkatan nilai 

hingga 20%. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tidak hanya 
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sekadar menghibur siswa, tetapi juga memberikan dampak nyata terhadap 

pemahaman materi. Sejalan dengan hal ini, bahwa pembelajaran aktif dapat 

meningkatkan daya serap siswa akan informasi. 

Penerapan teknik ini juga mempertimbangkan berbagai gaya belajar siswa. Misalnya, 

bagi siswa yang lebih cenderung visual, mereka dapat dengan mudah mengikuti 

dinamika kelompok saat mengisi kotak-kotak kata, sedangkan siswa auditori dapat 

mendiskusikan konsep yang sulit antara sesama teman sekelas. Hal ini kembali 

mengkonfirmasi bahwa metode kooperatif memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

belajar sesuai dengan gaya mereka masing-masing, yang pada akhirnya berkontribusi 

terhadap hasil belajar yang lebih baik (Endang, 2020). 

Terakhir, penting juga untuk diingat bahwa meskipun metode ini menunjukkan 

keberhasilan yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa, kesuksesan 

tidak dapat dicapai tanpa adanya dukungan dari guru. Guru perlu bertindak sebagai 

fasilitator yang efektif, memberi arahan yang jelas dan membimbing siswa dalam 

proses belajar, bahwa peran guru sangat krusial dalam mendokumentasikan proses 

dan membimbing siswa agar bisa mengambil makna dari setiap kegiatan dalam 

pembelajaran kooperatif ini. 

KESIMPULAN 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe word square terbukti memberikan pengaruh 

positif terhadap hasil belajar siswa di MI Khoiru Ummah Pangkalpinang. melalui 

peningkatan nilai rata-rata, tingkat kehadiran, serta pengembangan keterampilan 

sosial dan kritis siswa. Metode ini memberi siswa kesempatan untuk belajar secara 

aktif dan berkolaborasi, yang merupakan elemen penting dalam pembelajaran abad 

21. Dengan dukungan guru yang tepat dan lingkungan belajar yang mendukung, 

efektivitas metode ini dapat lebih dimaksimalkan, sehingga memberikan kontribusi 

besar terhadap kualitas pendidikan di sekolah dasar. Adanya peningkatan yang 

signifikan juga membuktikan bahwa metode ini dapat diadopsi secara luas dalam 
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pembelajaran IPS di berbagai institusi pendidikan. Keterlibatan dan motivasi siswa 

yang meningkat menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif adalah langkah yang 

strategis dan relevan untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran di era kini. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi 

dalam penelitian ini, termasuk para siswa, guru, dan pihak sekolah MI Khoiru 

Ummah Pangkalpinang yang telah memberikan dukungan dalam penerapan metode 

ini. 
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